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ABSTRAK 

Annisa Ramadhanty,18110160. Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui   Untuk 

mengetahui dan memahami fenomena budaya ngopi sebagai sarana komunikasi.Metode 

penelitian menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif data 

dikumpulkan dengan sumber Data primer dari hasil wawancara kepada 5 orang informan. 

Analisis data menggunakan analisa kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan data, menguraikan 

data dengan mendeskriptifkan datayang diperoleh dari penelitian baik itu data primer maupun 

data skunder dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami. 

Hasil penelitian coffee shop merupakan ruang publik yang sangat cocok digunakan masyarakat 

serta mahasiswa untuk berinteraksi sosial menyalurkan segala aspirasi dan inspirasi nya untuk 

tujuan demi kemajuan bersama.Ngopi di coffee shop  sangat efektif dalam dalam membentuk 

suatu pola interaksi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, ataupun 

kelompok dengan kelompok. 

Kata kunci : : Budaya Ngopi, Komunikasi, Mahasiswa, Banjarbaru 

 

ABSTRACT 

Annisa Ramadhanty, 18110160. The purpose of the study was to find out and understand the 

phenomenon of coffee culture as a means of communication. The research method used a 

qualitative approach with qualitative descriptive research. Data were collected from primary 

data sources from interviews with 5 informants. Data analysis uses qualitative analysis, namely 

by describing the data, describing the data by describing the data obtained from research, both 

primary data and secondary data using language that is easy to understand and understand. 

The results of the research coffee shop is a public space that is very suitable for use by the 

community and students to socially interact and channel all their aspirations and inspirations 

for the purpose of mutual progress. Coffee in a coffee shop is very effective in forming a pattern 

of interaction between individuals and individuals, individuals and groups, or group by group. 
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